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ABSTRACT
Early childhood curiosity is a natural trait characterized by a strong interest in the surrounding environment, which encourages them to ask questions, explore, and learn new things. Curiosity is crucial for children's cognitive, language, and problem-solving development. Understanding cause and effect in early childhood is the child's ability to understand that every action (cause) will produce a reaction or consequence (result), which begins in the immediate environment, then develops over time through exploration and play. Classroom Action Research was conducted to increase curiosity and understanding of cause and effect in early childhood Group B (5-6 years) at the Melati Early Childhood Education Post through the application of the color mixing experiment method. The background of this study was the low initiative of children in asking questions and the lack of logical ability in connecting an event with its outcome (cause and effect). The research subjects were 10 children in group B. The data collection instruments were observation sheets of children's activities and observation sheets of teachers' abilities. The pre-cycle results showed that the level of achievement of children's curiosity and understanding of cause and effect was in the poor category. After the implementation of the actions in Cycle I and Cycle II, there was a significant increase. At the end of Cycle II, the percentage of children's curiosity and understanding of cause and effect indicators reached 80%, exceeding the success indicator set at 75%. This indicates that the color mixing experiment method is effective in increasing curiosity and understanding of cause and effect in early childhood.
Keywords: color mixing experiments, curiosity, early childhood, understanding cause and effect


ABSTRAK
Rasa ingin tahu anak usia dini merupakan sifat alami yang ditandai dengan minat besar trehadap lingkungan sekitar, yang mendorong mereka untuk bertanya, mengeksplorasi, dan mempelajari hal-hal baru. Rasa ingin tahu sangat penting untuk perkembangan kognitif, bahasa, dan pemecahan masalah anak. Pemahaman sebab akibat pada anak usia dini adalah kemampuan anak untuk memahami bahwa setiap tindakan (sebab) akan menghasilkan suatu reaksi atau konsekuensi (akibat), yang dimulai dari lingkungan terdekat, kemudian berkembanng seiring berjalannya waktu melalui eksplorasi dan bermain. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan meningkatkan rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat pada anak usia dini Kelompok B (5-6 tahun) di Pos PAUD Melati melalui penerapan metode eksperimen pencampuran warna. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya inisiatif anak dalam berta nya dan kurangnya kemampuan logis dalam menghubungkan suatu kejadian dengan hasilnya (sebab akibat). Subjek penelitian adalah 10 anak kelompok B. Instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi aktivitas anak dan lembar observasi kemampuan guru. Hasil pra-siklus menunjukkan tingkat pencapaian rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat anak berada pada kategori kurang. Setelah penerapan tindakan pada Siklus I dan Siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan. Pada akhir Siklus II, persentase ketuntasan indikator rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat anak mencapai 80 %, melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan 75 %. Hal ini menunjukkan bahwa metode eksperimen pencampuran warna efektif dalam meningkatkan rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat anak usia dini.
Kata Kunci: anak usia dini, eksperimen pencampuran warna, pemahaman sebab akibat, rasa ingin tahu.


PENDAHULUAN
Anak usia dini berada dalam masa keemasan (golden age) di mana perkembangan kognitif, termasuk kemampuan berpikir logis dan inisiatif belajar, berjalan sangat pesat. Salah satu fondasi utama perkembangan kogniif adalah rasa ingin tahu (curiosity), yang menjadi modal awal bagi anak untuk belajar dan mengeksplorasi lingkungan, ditandai denngan munculnya pertanyaan-peranyaan “mengapa” dan “bagaimana”.  Sementara pemahaman sebab akibat adalah dasar dari ketermpilan berpikir kritis dan ilmiah sederhana yang memungkinkan anak mampu menghubungkan suatu tindakan atau peristiwa (sebab) dengan konsekuensi atau hasil yang ditimbulkannya (akibat). 
	Untuk memperkuat landasan teori dan menunjukkan posisi penelitian ini, disajikan berikut adalah beberapa temuan kunci dari penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel yang dikaji untuk memperkuat landasan teori dan menunjukkan posisi penelitian ini:
	Pertama : Penelitian ini berlandaskan pada prinsip perkembangan anak usia dini, di mana periode usia 5-6 tahun merupakan masa emas (golden age) yang ditandai dengan percepatan perkembangan kognitif dan sosial. Oleh karena itu, stimulasi yang diberikan harus bersifat holistik dan sesuai dengan karakteristik usia tersebut (Hurlock, 1978); Sujiyono, 2012).
	Secara strategi, pembelajaran di PAUD harus berpusat pada anak dan berbasis kegiatan, Hal ini bertujuan untuk mengembangkan potensi anak secara optimal melalui pengalaman langsung (experiential learning) (Masitoh, 2005).
	Kedua : Indrawati, T. (2020) telah melakukan studi yang secara spesifik meneliti metode eksperimen kapilaritas, menemukan bahwa metode ini terbukti efektif meningkatkan kemampuan sains anak usia dini. Hasilnya menunjukkan adanya korelasi positif antara aktivitas berbasis eksplorasi langsung dengan peningkatan keterampilan mengobservasi dan memprediksi pada anak (Indrawati, 2020).
	Riset lain yang dilakukan oleh Wahyuningsih et al. (2019) menemukan bahwa penerapan metode STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics) yang merupakan pengembangan dari STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) dan melibatkan eksplorasi terintegrasi) memberikan efek positif dan signifikan terhadap kreativitas anak usia 5-6 Tahun. STEAM mendorong anak untuk mengamati, bermain, dan berlatih keterampilan berpikir kreatif (Wahyuningsih et al., 2019)
	Ketiga : Landasan teori utama mengenai rasa ingin tahu dikemukakan oleh Berlyne, D.E. (1960), yang menyatakan bahwa rasa ingin tahu timbul dari konflik kognitif atau pengalaman yang menimbulkan keterkejutan (arousal). Dalam konteks pembelajaran, media yang kontras atau tidak terduga (seperti perbandingan laju kapilaritas pada dua jenis tisu yang berbeda) sangat efektif memicu rasa ingin tahu epistemik anak (Berlyne, 1960).
	Kajian oleh Rachmawati, Y. (2019) memperkuat hal ini dengan temuan empiris bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penerapan metode eksperimen terhadap Rasa Ingin Tahu anak usia kelompok B. Hal ini membuktikan bahwa metode praktis efektif memicu dorongan internal anak untuk menyelidiki (Rachmawati, 2019).
	Keempat : Penelitian oleh Septianingrum & Mulyani (2018) menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kausalitas dengan keterampilan proses sains pada anak usia 5-6 tahun. Temuan ini menguatkan bahwa eksperimen adalah wadah yang tepat untuk melatih penalaran logis anak (Septianingrum & Mulyani, 2018).
	Keberhasilan stimulasi kemampuan kognitif tingkat tinggi ini sangat bergantung pada interaksi sosial dan bantuan terstruktur dari guru (scaffolding), sesuai konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky, L.S. (1978). Bantuan yang tepat dari guru, seperti scaffolding kausalitas di Siklus II, akan menjembatani kemampuan aktual anak dengan kemampuan potensialnya (Vygotsky, 1978).
	Pembelajaran berbasis eksperimen merupakan salah satu strategi yang sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini karena memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati, mencoba, memprediksi, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman nyata. Melalui kegiatan eksperimen sederhana, anak memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna. Salah satu bentuk eksperimen yang mudah diterapkan di PAUD adalah pencampuran warna. Kegiatan ini tidak hanya mengenalkan konsep warna primer dan sekunder, tetapi juga melatih anak memahami bahwa suatu tindakan akan menghasilkan akibat tertentu. Ruslianti (2024) menyatakan bahwa metode eksperimen pencampuran warna mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan rasa ingin tahu anak karena mereka terlibat langsung dalam proses menemukan konsep melalui pengalaman nyata.
Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas manfaat metode eksperimen dalam meningkatkan aspek perkembangan anak usia dini. Nurannisa et al. (2024) menjelaskan bahwa eksperimen pencampuran warna berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir logis anak, terutama dalam memahami hubungan sebab-akibat melalui proses mengamati dan menyimpulkan hasil percobaan. Sementara itu, Sativa dan Buahana (2024) melaporkan bahwa eksperimen pencampuran warna dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun. Meskipun penelitian terdahulu telah membuktikan dampak positif metode eksperimen terhadap sains, rasa ingin tahu, dan penalaran anak, observasi pra-siklus menunjukkan bahwa inisiatif bertanya anak dan kemampuan menghubungkan sebab-akibat masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) atau Mulai Berkembang (MB). Kesenjangan ini menunjukkan bahwa implementasi metode eksperimen yang dilakukan sebelumnya belum optimal dalam : 1) Menciptakan konflik kognitif yang cukup kuat untuk mendorong inisiatif bertanya spontan (Berlyne, 1960). 2) Menerapkan bantuan guru (scaffolding) yang tepat sasaran, khususnya scaffolding kausalitas, untuk memfasilitasi penalaran logis anak (Vygotsky, 1978). Oleh karena itu, Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui implementasi Eksperimen Kapilaritas dengan dua jenis tisu disertai Scaffolding Kausalitas Mendalam untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan penalaran sebab-akibat anak.
	Observasi awal di Pos PAUD Melati, menunjukkan bahwa: (1) Sebagian besar anak belum menunjukkan inisiatif untuk bertanya "mengapa" atau "bagaimana" terkait fenomena di sekitar mereka (indikasi rasa ingin tahu yang rendah). (2) Anak-anak cenderung menerima informasi tanpa mencoba mencari tahu proses atau hasil yang akan terjadi jika suatu hal diubah atau dilakukan (indikasi rendahnya pemahaman sebab akibat). Dalam kegiatan pengenalan warna, pembelajaran yang yang diterapkan masih dominan bersifat ceramah dan instruktif (penugasan langsung), sehingga menyebabkan anak cenderung pasif dan kurang mampu menjelaskan proses terjadinya suatu warna atau memprediksi hasil pencampuran warna. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat anak usia dini di Pos PAUD Melati belum berkembang secara optimal. Oleh karena iu, diperlukan intervensi pembelajaran yang memberikan pengalaman konkret dan menantang untuk menstimulus kedua aspek kognitif tersebut. Metode eksperimen pencampuran warna dipilih sebagai tindakan karena menawarkan pengalaman langsung (hand-on learning) yang melibatkan manipulasi bahan secara aktif, sehingga diharapkan dapat memicu konflik kognitif dan membuktikan hubungan kausalitas secara nyata. 
	Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki tujuan utama untuk (1) Mendeskripsikan peningkatan rasa ingin tahu anak usia dini melalui metode eksperimen pencampuran warna di Pos PAUD Melati dan (2) Mendeskripsikan peningkatan pemahaman sebab akibat anak usia dini melalui metode eksperimen pencampuran warna di Pos PAUD Melati.
	Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif berupa penambahan khazanah ilmu pengetahuan di bidangn Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), khususnya mengenai efektivitas metode eksperimen sains sederhana dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak, serta menjadi landasan bagi penelitian sejenis sselanjunya. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi : Guru, sebagai acuan dan mode pembelajaran inovatif yang efektif untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat.; Anak, untuk memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan, aktif, dan bermakna; serta Lembaga, sebagai masukan dalam perbaikan dan pengembangan kurikulum serta mutu pembelajaran di sekolah.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR), yang bertujuan untuk memecahkan masalah di kelas melalui tindakan reflekif dan berulang. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan McTaggart, yang bersifat siklus melibatkan empat tahapan,  yaitu: 1) Perencanaan (Planning); 2) Pelaksanaan Tindakan (Acting); 3) Observasi (Observing); 4) Refleksi (Reflecting).
Subjek Penelitian adalah anak usia dini Kelompok B (5-6 tahun) di Pos PAUD  Melati yang berjumlah 10 anak. Penelitian dilaksanakan di Pos PAUD Melati, Desa Karangampel Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis
	Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam “dua siklus”, namun siklus akan dihentikan jika indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu minimal 40 % anak mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) pada indikator rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat, telah tercapai.
Siklus I
	Langkah-langkah penelitian Siklus I, yaitu :
· Perencanaan: Menyiapkan RPP/RPH, media (pewarna makanan, air), alat (wadah, tisu), lembar observasi, dan menentukan indikator.
· Pelaksanaan: Guru mendemonstrasikan, kemudian anak secara individu/kelompok melakukan eksperimen pencampuran dua warna primer.
· Observasi: Mengamati dan mencatat respon (rasa ingin tahu) dan kemampuan anak menjelaskan hasil (sebab akibat).
· Refleksi: Menganalisis hasil. Jika indikator keberhasilan belum tercapai, tindakan dilanjutkan ke Siklus II.
B.2. Siklus II:
	Jika hasil dari penelitian siklus I belum berhasil, maka akan dilakukan penelitian Siklus II dengan langkah-langkah berikut :
· Perencanaan: Menyempurnakan RPP/RPH berdasarkan refleksi Siklus I, misalnya menambah variasi media atau memperkuat bimbingan.
· Pelaksanaan: Anak melakukan 
· Observasi: Mengamati peningkatan rasa ingin tahu (intensitas bertanya) dan pemahaman sebab akibat (ketepatan prediksi dan penjelasan).
· Refleksi: Menganalisis hasil akhir dan menyimpulkan keberhasilan tindakan.
	Teknik pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan “triangulasi metode”, yaitu :
1. Observasi: Menggunakan lembar observasi/ceklis untuk mengukur pencapaian indikator rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat anak.
2. Dokumentasi: Foto kegiatan.
3. Wawancara (tidak terstruktur): Tanya jawab sederhana dengan anak dan guru setelah kegiatan.
	Teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini adalah observasi yang dilakukan oleh guru selama pelaksanan tindakan Siklus I dan Siklus II. Data dicatat menggunakan Lembar Observasi Anak yang dinilai menggunakan skala kriteria perkembangan anak usia dini. Kriteria penilaiannya mengacu pada empat level perkembangan yang ditetapkan kementrian, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB), dengan detail operasional sebagai berikut:

Tabel 2
Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja
	Tingkat Pencapaian
	Kode


	Indikator 1: Rasa Ingin Tahu (Inisiatif Bertanya)
	Indikator 2:
Pemahaman Sebab Akibat (Kausalitas)

	Belum Berkembang
	BB
	Anak tidak mengajukan pertanyaan sama sekali atau hanya merespons pertanyaan guru dengan jawaban satu kata.
	Anak tidak mampu memprediksi hasil dan tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat.

	Mulai Berkembang
	MB
	Anak mulai mengajukan pertanyaan, tetapi pertanyaannya masih bersifat deskriptif (apa/ini). Bertanya setelah dipicu atau didorong oleh guru.
	Anak mampu memprediksi hasil dengan bantuan, tetapi belum mampu menjelaskan mengapa hal itu terjadi (kausalitas).

	Berkembang Sesuai Harapan
	BSH
	Anak secara spontan mengajukan pertanyaan kausalitas (mengapa/bagaimana) terhadap fenomena yang ia lihat (misal: "Kenapa tisunya basah?").
	Anak mampu memprediksi dan memberikan penjelasansederhana mengenai kausalitas, (Misal: ”Airnya naik karena tisunya menyerap”)

	Berkembang Sangat Baik
	BSB
	Anak secara mandiri mengajukan pertanyaan komparatif/problematic (mengapa berbeda atau bagaimana jika), dan berupaya mencari tahu jawabannya.
	Anak mampu menghubungkan dan membandingkan dua sebab akibat antara dua variabel berbeda. (Misal : “Tisu tebal lambat karna lubangnya kecil”)


	
Penelitian ini dinyatakan berhasil jika minimal 75 % dari total anak mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) pada indikator rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat. Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan untuk menggambarkan perubahan proses pembelajaran pada setiap siklus. Sementara itu, data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penilaian perkembangan anak dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-rata dan persentase ketuntasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan utama penyajian ini adalah membuktikan efektivitas tindakan terhadap peningkatan kedua aspek kognitif yaitu Rasa Ingin Tahu dan Pemahaman Sebab Akibat, serta mengkonfirmasi tercapainya target keberhasilan yang ditetapkan (minimal anak mencapai kriteria BSH atau BSB).
Hasil Penelitian Pra-Siklus
	Observasi awal (pra-siklus) dilakukan untuk memetakan kondisi kemampuan dasar anak sebelum intervensi diberikan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3
Hasil Penelitian Pra Siklus
	Indikator
	Kategori Perkembangan
	Jumlah Anak (n=10)
	Persentase (%)
	Persentase Ketuntasan (BSH+BSB)
	Keterangan

	Rasa Ingin Tahu (sering bertanya/eksplorasi)
	BB (Belum Berkembang)
	3 Anak
	30 %
	30 %
	Tingkat inisiatif bertanya dan eksplorasi anak masih rendah, Anak cenderung pasif dan perlu dorongan

	
	MB (Mulai Berkembang)
	4 Anak
	40 %
	
	

	
	BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
	3 Anak
	30 %
	
	

	
	BSB (Berkembang Sangat Baik)
	0 %
	0 %
	
	

	Pemahaman Sebab Akibat (Prediksi/Penjelasan Hasil)
	BB (Belum Berkembang)
	3 Anak
	30 %
	20 %
	Kemampuan memprediksi hasil dan memberikan penjelasan logis (sebab-akibat) sangat rendah. Anak masih cenderung menebak tanpa dasar.

	
	MB (Mulai Berkembang)
	5 Anak
	50 %
	
	

	
	BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
	2 Anak
	20 %
	
	

	
	BSB (Berkembang Sangat Baik)
	0 Anak
	0 %
	
	



Tingkat ketuntasan kedua indikator berada di bawah 50% (Rasa Ingin Tahu 30% dan Sebab Akibat 40%). Pada kegiatan pra siklus ini terlihat anak-anak cenderung pasif dan menunggu instruksi. Hal ini disebabkan oleh guru yang cenderung menggunakan metode ceramah, sehingga tidak memicu dorongan internal anak untuk bertanya. Hal Ini menunjukkan adanya masalah yang membutuhkan intervensi melalui metode eksplorasi aktif.
Berdasarkan perolehan data diatas, diketahui bahwa kegiatan pembelajaran yang konvensional kurang efektif menstimulasi inisiatif anak dan perlu intervensi dengan metode eksperimen. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke Siklus I dengan metode eksperimen pencampuran warna.

Hasil Penelitian Siklus I
	Tindakan pada Siklus I berfokus pada eksperimen pencampuran dua warna primer (misalnya, Merah + Kuning → Jingga) menggunakan media pewarna makanan dan air. Di bawah ini adalah hasil penelitian Siklus I.

Tabel 4
Hasil Penelitian Siklus I
	Indikator
	Kategori Perkembangan
	Jumlah Anak (n=10)
	Persentase (%)
	Persentase Ketuntasan (BSH+BSB)
	Keterangan

	Rasa Ingin Tahu (sering bertanya/eksplorasi)
	BB (Belum Berkembang)
	1 Anak
	10 %
	50 %
	Terdapat peningkatan. Anak mulai menunjukkan antusiasme dan muncul pertanyaan-pertanyaan sederhana tentang warna, namun inisiatifnya masih didominasi oleh anak-anak tertentu.

	
	MB (Mulai Berkembang)
	4 Anak
	40 %
	
	

	
	BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
	4 Anak
	40 %
	
	

	
	BSB (Berkembang Sangat Baik)
	1 %
	10 %
	
	

	Pemahaman Sebab Akibat (Prediksi/Penjelasan Hasil)
	BB (Belum Berkembang)
	2 Anak
	20 %
	40 %
	Peningkatan yang kurang signifikan. Anak mulai dapat memprediksi, tetapi sebagian besar masih kesulitan menjelaskan proses logis mengapa warna itu berubah

	
	MB (Mulai Berkembang)
	4 Anak
	40 %
	
	

	
	BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
	3 Anak
	30 %
	
	

	
	BSB (Berkembang Sangat Baik)
	1 Anak
	10 %
	
	



Berdasarkan table 4 terjadi peningkatan pada Rasa Ingin Tahu (dari 30% ke 50%), tetapi Pemahaman Sebab Akibat masih di kisaran (40%). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media berupa tindakan penerapan eksperimen kapilaritas dengan satu jenis tisu, yaitu air merambat berhasil memicu rasa terkejut yang signifikan, yang terlihat dari penurunan kategori BB pada Rasa Ingin Tahu. Namun, Kurangnya waktu dan scaffolding yang mendalam dari guru untuk membedah konsep mengapa air merambat mengakibatkan anak-anak cenderung focus pada hasil (warna) tetapi kesulitan pada proses (sebab-akibat). Hal ini membuktikan bahwa perubahan media saja tidak cukup tanpa perbaikan pada proses pembelajaran. Maka untuk itu diperlukan adanya perbaikan fokus pada penguatan penalaran kausalitas melalui pengujian variabel dan tahap diskusi yang lebih intensif.
Berdasarkan data diatas terlihat terjadi peningkatan, namun belum mencapai indikator keberhasilan. Terlihat beberapa anak masih ragu-ragu dan membutuhkan bimbingan intensif dari guru. untuk itu, diperlukan penelitian lanjutan pada siklus II. 


[image: ]
Gambar1 : kegiatan eksperimen pencampuran warna di kelas

Hasil Penelitian Siklus II
	Karena indikator keberhasilan belum tercapai, penelitian dilanjutkan ke Siklus II dengan fokus perbaikan tindakan sebagai berikut :
1. Perubahan variable media :
	Menggunakan dua jenis tisu (tisu dapur dan tisu wajah) untuk membandigkan laju perambatan. Hal ini untuk menguju variabel  dan menguatkan pemahaman sebab akibat.
2, Peningkatan scaffolding kausalitas :
	Guru akan memberikan pertanyaan komparatif: “mengapa tisu ini lebih cepat dari yang itu?" untuk memancing penalaran logis (sebab-akibat) pada setiap anak. Berikut adalah hasil penelitian Siklus II.

Tabel 5
Hasil Penelitian Siklus II
	Indikator
	Kategori Perkembangan
	Jumlah Anak (n=10)
	Persentase (%)
	Persentase Ketuntasan (BSH+BSB)
	Keterangan

	Rasa Ingin Tahu (sering bertanya/eksplorasi)
	BB (Belum Berkembang)
	0 Anak
	0 %
	80 %
	Target tercapai. Sebagian besar anak aktif bertanya dan bereksplorasi secara mandiri, didorong oleh perbandingan variabel baru.

	
	MB (Mulai Berkembang)
	2 Anak
	20 %
	
	

	
	BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
	5 Anak
	50 %
	
	

	
	BSB (Berkembang Sangat Baik)
	3 %
	30 %
	
	

	Pemahaman Sebab Akibat (Prediksi/Penjelasan Hasil)
	BB (Belum Berkembang)
	0 Anak
	0 %
	80 %
	Target ercapai. Anak mampu memprediksi dan memberikan penjelasan logis yang menghubungkan jenis tisu (sebab) dengan laju perambatan (akibat)

	
	MB (Mulai Berkembang)
	2 Anak
	20 %
	
	

	
	BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
	4 Anak
	40 %
	
	

	
	BSB (Berkembang Sangat Baik)
	4 Anak
	40 %
	
	



Pengujian variabel dengan dua jenis tisu (tebal dan tipis) dan peningkatan scaffolding pada tahap perbandingan dan penjelasan. Kedua indikator mencapai 80% ketuntasan. Temuan Kualitatif: 1) Rasa Ingin Tahu: Kenaikan 30% dari Siklus I membuktikan bahwa tugas membandingkan laju perambatan (sebab) memicu pertanyaan yang lebih spesifik dan mandiri (akibat). Anak-anak secara aktif menguji hipotesis mereka sendiri. 2) Pemahaman Sebab Akibat: Kenaikan 40% dari Siklus I membuktikan bahwa scaffolding yang fokus pada pertanyaan kausalitas ("Mengapa tisu dapur lebih lambat?") berhasil membuat anak menyusun alur logika: Perbedaan ketebalan tisu → Memengaruhi laju perambatan air → Menghasilkan warna baru.
	Secara keseluruhan, evaluasi menunjukkan bahwa intervensi melalui metode eksperimen pencampuran warna telah berhasil secara efektif mengatasi masalah penelitian. Keberhasilan kunci tidak hanya terletak pada media yang menarik, tetapi pada perbaikan proses di Siklus II. Perubahan fokus dari hanya melihat warna menjadi menguji dan membandingkan variabel adalah faktor penentu yang berhasil meningkatkan pemahaman logis anak hingga melampaui target keberhasilan Penelitin Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dinyatakan BERHASIL KARENA data hasil observasi Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan dan melampaui target yang ditetapkan (75%).
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Gambar 2 : gambar kiri (hasil eksperimen kapilaritas menggunakan tisu dapur), gambar kanan (hasil eksperimen kapilaritas menggunakan tisu wajah) dalam waktu yang sama

	Berdasarkan data yang telah diperoleh dari Pra-Siklus hingga Siklus II, selanjutnya berikut pada tabel 6 menyajikan analisis perbandingan data kuantitatif (persentase ketuntasan BSH + BSB) dan temuan kualitatif pada indikator Rasa Ingin Tahu dan Pemahaman Sebab Akibat. Evaluasi ini bertujuan membuktikan efektivitas metode eksperimen pencampuran warna (kapilaritas) dalam mencapai target ketuntasan 75%. Tabel rekapitulasi berikut menunjukkan perkembangan persentase ketuntasan (BSH + BSB) kedua indikator sepanjang penelitian (n=10).

Tabel 6
Rekapitulasi Hasil Observasi
	Indikator
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II
	Total Kenaikan
	Status Akhir

	Rasa Ingin Tahu
	30 %
	50 %
	80 %
	+50 %
	Tercapai

	Pemahaman Sebab Akibat
	20 %
	40 %
	80 %
	+60 %
	Tercapai




Bagan 1.
Rekapitulasi Hasil Observasi


Pembahasan
	Peningkatan hasil dari pra-siklus hingga Siklus II menunjukkan bahwa metode eksperimen pencampuran warna sangat efektif dalam mengembangkan rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat anak usia dini. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ruslianti (2024) yang menyatakan bahwa metode eksperimen pencampuran warna memberikan pengalaman belajar yang bermakna karena mampu merangsang rasa ingin tahu, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis anak. Melalui kegiatan eksperimen, anak terdorong untuk mengidentifikasi masalah, membuat dugaan terhadap hasil pencampuran warna, kemudian membandingkannya dengan hasil yang diperoleh sehingga terjadi proses berpikir ilmiah sederhana.
1. Peningkatan Rasa Ingin Tahu: Kegiatan yang bersifat manipulatif dan menantang seperti mencampur warna secara langsung memicu cognitive conflict pada anak. Peningkatan rasa ingin tahu dalam penelitian ini juga ditunjukkan oleh semakin aktifnya anak mengajukan pertanyaan, mengamati perubahan warna, dan mencoba berbagai kemungkinan pencampuran warna tanpa menunggu arahan guru. Ketika anak melihat warna merah dan kuning menghasilkan warna jingga (sesuatu yang baru), hal ini mendorong mereka untuk segera bertanya ("Kenapa jadi jingga, Bu?") dan mencoba mencampur warna lain (eksplorasi mandiri). Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian Rachmania et al. (2023) yang menemukan bahwa aktivitas anak dalam metode eksperimen pencampuran warna memiliki hubungan positif dengan konsentrasi belajar. Anak yang terlibat aktif dalam kegiatan eksperimen menunjukkan perhatian yang lebih baik selama proses pembelajaran sehingga lebih mudah memahami konsep yang dipelajari. Konsentrasi yang meningkat tersebut mendukung berkembangnya rasa ingin tahu sekaligus kemampuan memahami hubungan sebab-akibat.
2. Peningkatan Pemahaman Sebab Akibat: Dalam eksperimen, anak terlibat dalam alur berpikir: "Jika aku memasukkan (sebab) cat merah dan cat biru, maka akan terjadi (akibat) warna ungu." Pengalaman langsung ini memperkuat koneksi neurologis tentang konsep kausalitas (sebab akibat) secara konkret. Pada Siklus II, anak-anak tidak lagi hanya menebak, tetapi mulai memberikan alasan logis dan dapat menjelaskan langkah-langkah yang mereka lakukan untuk menghasilkan warna tertentu. Dengan penambahan variabel media dan scaffolding memungkinkan anak berfikir logis dan memunculkan pertanyaan kausalitas (“Mengapa tisu dapur lebih lambat?). Hal ini berberhasil membuat anak menyusun alur logika : Perbedaan ketebalan tisu → memengaruhi laju perambatan air → menghasilkan warna baru. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Nurannisa, Mulyana, dan Qonita (2024) yang menunjukkan bahwa eksperimen pencampuran warna berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir logis anak usia dini. Melalui kegiatan eksperimen, anak belajar membuat prediksi, menghubungkan penyebab dengan akibat yang muncul, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Kemampuan tersebut merupakan bagian penting dari perkembangan kognitif dan penalaran ilmiah pada anak usia dini.
Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis eksperimen menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada guru. Anak memperoleh kesempatan untuk bereksplorasi menggunakan alat dan bahan sederhana sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Keterlibatan aktif anak selama proses pembelajaran memberikan dampak terhadap meningkatnya pemahaman mengenai hubungan sebab-akibat sekaligus membangun sikap ilmiah seperti teliti, berani mencoba, dan mampu mengemukakan hasil pengamatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sativa dan Buahana (2024) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran sains melalui eksperimen pencampuran warna mampu meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini karena anak belajar melalui proses menemukan sendiri konsep yang dipelajari.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa eksperimen pencampuran warna merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan rasa ingin tahu sekaligus pemahaman sebab-akibat anak usia dini. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi, mengamati, memprediksi, dan menyimpulkan tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah yang menjadi dasar pembelajaran pada jenjang berikutnya. Hasil ini memperkuat teori bahwa pembelajaran sains sederhana melalui eksperimen memberikan pengalaman konkret yang menjadi jembatan bagi anak untuk mengembangkan keterampilan kognitif tingkat tinggi.


SIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan di Pos PAUD Melati, dapat disimpulkan bahwa:
1. Penerapan metode eksperimen pencampuran warna berhasil meningkatkan rasa ingin tahu anak usia dini. Peningkatan ini ditandai dengan meningkatnya inisiatif bertanya, antusiasme, dan eksplorasi mandiri anak dari 30 % pada pra-siklus menjadi 80 % pada akhir Siklus II.
2. Penerapan metode eksperimen pencampuran warna berhasil meningkatkan pemahaman sebab akibat anak usia dini. Peningkatan ini ditandai dengan kemampuan anak untuk memprediksi dan menjelaskan hasil pencampuran warna secara logis, dari 20 % pada pra-siklus menjadi 80 % pada akhir Siklus II.
	Secara keseluruhan, metode eksperimen pencampuran warna merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk mengoptimalkan aspek perkembangan kognitif, khususnya rasa ingin tahu dan pemahaman sebab akibat pada anak usia dini.
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Rekapitulasi Hasil Observasi

Pra Siklus	Rasa Ingin Tahu	Pemahaman Sebab Akibat	0.3	0.2	Siklus I	Rasa Ingin Tahu	Pemahaman Sebab Akibat	0.5	0.4	Siklus II	Rasa Ingin Tahu	Pemahaman Sebab Akibat	0.8	0.8	Total Kenaikan	Rasa Ingin Tahu	Pemahaman Sebab Akibat	0.5	0.6	
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